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ABSTRAK 

 

 

Anton Syafnefil (04090) : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Numbered  Heads Together (NHT) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Fisika Kelas VIII  SMP N 1 Pariangan 

 

Mata pelajaran Fisika merupakan salah mata pelajaran yang penting 

dipelajari siswa. Meskipun telah dilakukan berbagai usaha untuk meningkatkan 

penguasaan materi fisika, namun kenyataannya di lapangan penguasaan ilmu 

fisika oleh siswa masih jauh dari yang diharapkan. Model pembelajaran kooperatif 

NHT merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

bekerjasama dalam menemukan ide dan solusi dari permasalahan yang diberikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif numbered heads together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Pariangan. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif NHT yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

fisika kelas VIII. 

 

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Pariangan yang 

berjumlah 110 orang yang terdiri dari 5 kelas dan teknik pengambilan sampelnya 

adalah purposive  random sampling, yaitu kelas VIII2 dan VIII3 masing-masing 

berjumlah 20 orang. Teknik pengumpul data adalah tes dan alat pengumpul data 

yang digunaka adalah lembaran tes dan lembaran jawaban siswa. Jenis data dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan sumber data adalah nilai siswa. 

Kemudian data diolah dengan uji perbedaan (t-test). 

 

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah 

80,40 dan nilai rata-rata kelompok kontrol adalah 69,20. Sedangkan dari uji t-tes 

diperoleh t hitung 4,94 > t tabel 2,093 pada taraf signifikan 0,05. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar yang menggunaan 

model pembelajaran kooperatif NHT dengan hasil belajar yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran kooperatif NHT berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII
2 

pada mata pelajaran TI&K di SMP N 1 Pariangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

`   Pada saat sekarang ini pendidikan sudah menjadi sorotan utama yang perlu 

diperhatikan karena pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang memiliki ilmu pengetahuan yang cukup strategis untuk menjadikan 

manusia yang berkualitas. Pengembangan bidang pendidikan ini dilakukan untuk 

mengimbangi laju pertumbuhan dan teknologi yang semakin pesat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini dirasakan begitu 

pesatnya, sehingga mempengaruhi hampir segenap aspek kehidupan termasuk bidang 

pendidikan yang merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pada dasarnya 

perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat dilepaskan dari dua cara yakni dorongan 

ingin tahu yang dimiliki oleh semua manusia normal dan kegunaan praktis dari ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari perenungan dan penyelidikan-penyelidikan. 

 Pengembangan dan pembinaan pendidikan ini terus disempurnakan 

diantaranya penyempurnaan kurikulum seperti kurikulum 1994 yang disempurnakan 

menjadi kurikulum 2004 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang sekarang 

sudah diganti pula dengan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Selain itu 

penyempurnaan pelaksanaan pendidikan juga dilakukan melalui peningkatan kualitas 

pengajar seperti seminar-seminar, penataran-penataran, penyetaraan, dan kualifikasi 

guru-guru.  
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Meskipun upaya-upaya itu telah dilakukan, namun tingkat konsep dan hasil 

belajar siswa yang diharapkan belum sesuai denga tujuan yang telah ditetapkan. 

Mata pelajaran Fisika merupakan salah mata pelajaran yang penting dipelajari 

siswa.Untuk kemajuan ilmu dan teknologi tentunya penguasaan ilmu Fisika perlu 

ditingkatkan, sesuai dengan tujuan pembelajaran Fisika yaitu siswa dapat menguasai 

materi dan mempraktekkannya baik di sekolah maupun di rumah dan dapat 

menghasilkan karya teknologi.Meskipun telah dilakukan berbagai usaha untuk 

meningkatkan penguasaan materi Fisika, namun kenyataannya di lapangan 

penguasaan ilmu fisika oleh siswa masih jauh dari yang diharapkan. Saat proses 

pembelajaran aktivitas siswa masih rendah, diantara mereka tidak mau mencatat 

penjelasan atau uraian guru.  

 Guru harus memiliki strategi pada kegiatan proses pembelajaran dalam 

menstransfer masukan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada peserta 

didik. Hamalik (1993:36) mengemukakan bahwa secara operasional ada lima faktor 

utama yang berperan dalam proses belajar mengajar, yakni : tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode, teknik, siswa dan guru. 

Pemilihan berbagai model, metode, pendekatan serta strategi pembelajaran 

merupakan  hal yang utama.Salah satu tujuan dari penggunaan model pembelajaran 

adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa selama belajar. Dengan pemilihan 

metode, pendekatan serta teknik pembelajaran yang cocok, diharapkan adanya 

perubahan dari mengingat (memorizing) atau menghapal (rote learning) ke arah 

berpikir (thinking) dan pemahaman (understanding), dari motode ceramah ke 

pendekatan discovery ,learning atau inquiry learning, dari belajar individual ke 
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kooperatif, serta dari subjectcentered ke clearer centered atau terkonstruksinya 

pengetahuan siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif 

adalah model pembelajaran kooperatif, siswa dapat belajar antar siswa dan tidak 

hanya menampung dari guru saja, siswa dapat mengeluarkan pendapat mereka 

masing-masing untuk didiskusikan. Model pembelajaran kooperatif cocok diterapkan 

pada pembelajaran fisika karena dalam mempelajari fisika tidak cukup hanya 

mengetahui dan menghafal konsep-konsep fisika tetapi juga dibutuhkan suatu 

pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan fisika dengan baik dan benar. 

Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling 

bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada teman dalam kelompoknya yang 

mengalami kesulitan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengkaji dan 

menguasai materi pelajaran fisika sehingga nantinya akan meningkatkan prestasi 

belajar fisika siswa.  

Muslimin Ibrahim (2001:6-7), ciri-ciri model pembelajaran kooperatif sebagai 

berikut : 

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 

materi belajarnya. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah. 

3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, 

jenis kelamin berbeda-beda. 

4. Penghargaan lebih menekankan kelompok ketimbang individu. 

 

 

Dari ciri-ciri model pembelajaran kooperatif di atas menggambarkan  

bahwasanya dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya belajar secara individu 
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saja, siswa juga harus bekerja sama untuk menyelesaikan materi-meteri pembelajaran. 

ini juga dilatar belakangi dengan kemampuan siswa yang berbeda. Dalam 

pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar 

siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar berpikir kritis, saling menyampaikan 

pendapat, saling memberi kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu 

belajar, saling menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain. 

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari empat model yaitu: STAD 

(Student Teams Achievement Division), Jigsaw, IK (Investigasi Kelompok), dan 

pendekatan struktural. Pendekatan struktural terdiri dari dua tipe yaitu tipe Think Pair 

Share dan tipe Numbered Heads Together (NHT). Melihat penguasaan siswa 

terhadap materi fisika, maka dalam penelitian ini model pembelajaran yang dipilih 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together), karena 

pada model ini siswa menempati posisi sangat dominan dalam proses pembelajaran 

dan terjadinya kerja sama dalam kelompok dengan ciri utamanya adanya penomoran 

sehingga semua siswa berusaha untuk memahami setiap materi yang diajarkan dan 

bertanggung jawab atas nomor anggotanya masing-masing. Dengan pemilihan model 

ini, diharapkan pembelajaran yang terjadi dapat lebih bermakna dan memberi kesan 

yang kuat kepada siswa. 

Numbered Heads Together (NHT) juga mendorong siswa untuk meningkatkan 

semangat kerja sama mereka. Dengan Numbered Heads Together (NHT) ini 

diharapkan dapat menumbuhkan tanggung jawab siswa, sehingga siswa dapat terlibat 

langsung secara aktif dalam mengkonstruksi dan memahami suatu persoalan dan 

menyelesaikannya secara berkelompok. Numbered Heads Together (NHT) 



5 

 

 

merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerjasama 

dalam menemukan ide dan solusi dari permasalahan yang diberikan. Setiap siswa 

dalam kelompok mendapat nomor kepala masing-masingnya. Mereka bekerja sama 

dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

Dalam diskusi siswa menyatakan argumen dan pendapat sehingga didapatkan 

kesepakatan bersama. Setelah berdiskusi, guru mengevaluasi jawaban siswa dengan 

cara memanggil nomor dari anggota kelompok secara acak. Siswa yang terpanggil 

bertanggung jawab menjelaskan jawabannya. Nilai dari jawaban tersebut merupakan 

nilai untuk kelompok sekaligus nilai individu. Dengan cara ini siswa akan 

mempunyai rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya sekaligus dapat membantu 

siswa dalam memahami materi pelajaran, dan mampu mengungkapkan keraguan-

keraguan siswa tentang suatu materi. 

Ketidak aktifan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar mereka yang rata-

rata masih renda.Kurang tertariknya siswa dengan pelajaran fisika, salah satunya 

disebabkan metode yang digunakan guru dalam penyampaian materi, dalam pokok 

bahasan yang bersifat teori. Guru hanya menggunakan metode ceramah, yang banyak 

menuntut keaktifan guru daripada keaktifan siswa itu sendiri. Akibatnya timbul 

kejenuhan dan kebosanan dalam diri siswa, sehingga siswa menjadi pasif dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1. Nilai rata-rata siswa kelas VIII pada mata  pelajaran fisika 

No Kelas Jumlah Siswa Nila rata-rata 

1 VIII 1 25 67 

2 VIII 2 20 69 

3 VIII 3 20 69 

4 VIII 4 23 68 

5 VIII 5 22 66 

Sumber: Guru mata pelajaran Fisika 

Fisika merupakan mata pelajaran yang cukup menantang siswa dengan 

karakteristiknya tetapi sebagian siswa tidak tertarik mempelajarinya dalam proses 

pembelajaran, sebagian siswa kurang serius dalam memperhatikan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Siswaberanggapan bahwa pelajran fisika merupakan 

pelajaran yang sulit. Selama proses pembelajaran belangsung sedikit sekali siswa 

yang mau bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Dengan 

kondisi yang sperti itu sulit bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar, melalui 

penelitian di cobakan medel Nubered Head Together akan diihat bagaimana 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Number Head Together (NHT) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas VIII SMP Negeri 1 

Pariangan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian yang dikemukakan dalam latar belakang diatas, ada beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi: 

1. Hasil belajar Fisika  siswa belum optimal 

2. Pembelajaran terpusat pada guru 

3. Guru tidak menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar 

siswa dalam proses pembelajaran Fisika 

4. Pembelajaran  lebih monoton 

5. Siswa bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran Fisika 

6. Aktivitas belajar fisika siswa masih rendah 

 

C. Rumusan dan Batasan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka permasalahan yang akan 

diteliti adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Numbered 

Heads Together terhadap hasil belajar fisika siswa di kelas VIII 2”.  

Berhubung karena masalah tersebut sangat luas dan tidak mungkin dapat 

dibahas dengan keadaan keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya, maka penulis 

membatasi masalah pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mata pelajaran fisika kelas VIII. 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

3. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pariangan dengan sampel siswa 

kelas VIII TA 2012/2013. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

Numbered Heads Together Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Fisika di kelas VIII SMP Negeri 1 Pariangan. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Bahan informasi bagi calon guru / mahasiswa untuk melakukan penelitian 

lebih dalam dan ruang lingkup yang lebih luas dari permasalahan penelitian. 

2. Bahan pertimbangan bagi guru di SMP Negeri 1 Pariangan untuk memilih 

metode mengajar yang sekiranya dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik bagi siswa 

3. Memacu guru dan siswa untuk mengembangkan kualitas pembelajaran. 

4. Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( 1S ) 

pada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagi berikut : 

3. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 

eksperimen sebesar 80,40 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok 

kontrol sebesar 69,20. Jadi dari nilai rata-rata kedua kelompok, menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif NHT nilai rata-ratanya “lebih tinggi” dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini jelaslah bahwa 

model pembelajaran kooperatif NHT memberi pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

4. Dari hasil pengujian perbedaan mean dengan menggunakan uji t-test 

menunjukkan t hitung (4,94) lebih besar dari t tabel (2,093) pada taraf signifikan 

α 0,0 5%, dengan demikian terdapat perbedan yang signifikan terhadap hasil 

belajar antara kelompok eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif NHT dengan kelompok kontrol yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas VIII SMP N 1 pariangan. 

5. Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif NHT 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fisika kelas VIII SMPN 1 Pariangan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru yang mengajar mata pelajaran 

Fisika untuk dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif NHT dalam 

proses pembelajaran sebagai metode mengajar yang mampu meningkatkan 

aktivitas siswa di kelas. Sehingga nantinya akan dapat meningkatkan hasil belajar 

pada setiap kegiatan pembelajaran Fisika. 

2. Penerapana pembelajaran kooperatif sebaiknya tidak hanya dilakukan pada mata 

pelajaran Fisika saja. Hal ini dimaksudkan karena pada mata pelajaran ini, 

pembelajaran kooperatif NHT telah  memberikan hasil yang positif maka perlu 

kiranya diterapkan pada mata pelajaran lain agar dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam semua mata pelajaran di sekolah. 

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-guru 

untuk menambah pengetahuan dalam bentuk mengikuti pelatihan atau seminar 

yang berkaitan dengan model pembelajaran, yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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